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PENDAHULUAN 



LATAR BELAKANG 

Kali Pucang yang berada di dalam kawasan 
DAS Pucang merupakan saluran yang paling 
sering terjadi banjir di Sidoarjo. 

 
 



RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana kondisi banjir dan genangan di DAS Kali      
Pucang ? 

2. Berapa debit yang mengalir Kali Pucang ? 

3. Bagaimana kapasitas aliran kali Pucang ? 

4. Bagaimana cara penanggulangan banjir Kali Pucang ? 
 



BATASAN MASALAH 

1. Penentuan batas wilayah kajian yang digunakan adalah ± 
26 km mulai dari hulu Kali Pucang (pertemuan Kali 
Bader dan Kali Suko) sampai ke hilir di Selat Madura. 

2. Yang menjadi fokus bahasan hanya pada saluran primer 
Kali Pucang saja. 

3. Tidak memperhitungkan masalah sedimen atau endapan 
yang terjadi disaluran di saluran drainase. 

4. Data aspek sosial dan biaya dalam pelaksanaan langkah 
pengendalian banjir Kali Pucang tidak menjadi 
pembahasan.  

 



TUJUAN 

1. Mengetahui kondisi banjir dan genangan di kawasan 
DAS Kali Pucang. 

2. Mengetahui jumlah debit yang mengalir di Kali 
Pucang dari perhitungan analisa Hidrologi dan 
Hidrolika. 

3. Mengetahui kondisi kapasitas di Kali Pucang apakah 
masih bisa menerima debit yang mengalir ataukah 
harus dilakukan perencanaan ulang terhadap dimensi 
penampang salurannya. 

4. Mendapatkan cara penanggulangan banjir di Kali 
Pucang. 



MANFAAT 

Mengetahui cara pengendalian banjir yang 
terjadi pada Kali Pucang  

 



LOKASI STUDI 

Peta situasi Kali Pucang dan 
daerah genangan yang terjadi 



METODOLOGI 





1. Melakukan studi literatur dan survey pendahuluan 

2. Mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk analisa 
Tugas Akhir ( data hidrologi, data penampang melintang 
dan memanjang sungai, data pasang surut ) 

3. Melakukan Analisa Hidrologi              nilai debit banjir 
rencana 

4. Melakukan Analisa Hidrolika               kapasitas tampung 
Kali Pucang 

5. Melakukan analisa dengan program bantu Hec-ras 4.1.0 
dan melakukan dimensi ulang untuk penampang saluran 
yang meluap. 



 
 

 
•PEMBAHASAN 



Analisa Penyebab Banjir 

Terjadi pendangkalan di dasar saluran Kali 
Pucang yang menyebabkan penampang saluran 
tidak mampu menampung kapasitas debit yang 
mengalir. 

 

Kondisi tanggul yang ada lebih rendah 
dibandingkan lokasi perumahan warga di 
sekitar saluran, sehingga air meluap ke 
pemukiman warga. 

 



 
ANALISA HIDROLOGI 



1. Perhitungan Hujan rata-rata yang terjadi selama 10 tahun yaitu 
antara 1988 sampai 2012 dengan metode Thiesen Poligon dan 
didapatkan nilai hujan rata-rata sebesar 143 mm. 

2. Menentukan curah hujan periode ulang tertentu ( 10 tahun ) dengan 
menggunakan metode distribusi Gumbel dan Log Pearson tipe III. 

 Metode distribusi Gumbel menghasilkan nilai 122,961 mm 

 Metode distribusi Log Pearson tipe III menghasilkan nilai 
118,946 mm 

3. Uji kecocokan distribusi yang telah dilakukan dengan metode Chi 
kuadrat dan Smirnov kolmogorov. Dari uji kecocokan distribusi, 
hanya metode Log Pearson tipe III yang memenuhi kedua uji 
tersebut sehingga dalam perhitungan yang akan dipakai adalah curah 
hujan periode ulang 10 tahun metode Log Pearson tipe III yaitu 
118,946 mm 

4. Menghitung curah hujan effektif tiap jam 

5. Menghitung debit menggunakan cara hidrograf metode Nakayasu 
dan didapatkan nilai maksimum pada muara Kali Pucang sebesar 
103,569 m3/dtk. 



 
ANALISA HIDROLIKA 



Menghitung Kapasitas Kali Pucang 

Rumus yang digunakan adalah rumus manning yang 
menggunakan faktor kekasaran permukaan, kemiringan dasar 
saluran, luas penampang basah serta jari-jari hidrolik. 

Rumus manning  
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 Dari perhitungan ini, kemudian dibandingkan dengan 
 debit banjir yang terjadi sehingga akan diketahui ruas Kali 
 Pucang yang tidak mampu menampung debit banjir dan 
 terjadi banjir pada daerah tersebut. 



 
PERMODELAN DENGAN 
PROGRAM BANTU HEC-RAS 4.1.0 

1. Memasukkan data geometrik dan data melintang sungai. 

2. Memasukkan data inflow dan boundary condition unsteady 
flow 

3. Running program Hec-ras 4.1.0 

4. Analisa data hasil output program bantu Hec-ras 4.1.0 
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Langkah Pengendalian Banjir 

Dengan cara normalisasi penampang sungai. 

 

normalisasi sungai berdasarkan pekerjaan yang dilakukan dibagi 
menjadi 2 yaitu : 

a. Normalisasi dengan cara memperlebar penampang sungai 
 Langkah ini dapat dilakukan jika daerah sekitar sungai masih 
 memiliki lahan yang cukup. Artinya tidak mengganggu tata 
 guna lahan yang telah ada.  

b. Menambah kedalaman sungai 

        Langkah ini dimaksudkan menambah kapasitas sungai 
 dengan memperdalam sungai dari kedalaman awal. 

 



Kesimpulan 
 
1. Perhitungan curah hujan menggunakan metode Thiessen 

Polygon dan metode distribusi Log Pearson Tipe III dan 
didapatkan besarnya curah hujan yang mungkin terjadi pada 
periode ulang 10 tahun adalah 118,946 mm. 

2. Debit maksimum di Saluran Primer Pucang yang didapatkan 
melalui perhitungan Hidrograf Banjir Nakayasu adalah 
sebesar 103,569 m3/dtk. 

3. Berdasarkan perhitungan menggunakan program bantu Hec-
Ras 4.1.0 didapat bahwa beberapa penampang saluran 
Pucang tidak mampu menampung debit. 

4. sistem pengendalian banjir yang dilakukan adalah 
melakukan normalisasi penampang sungai dengan cara 
memperlebar sungai dan menambah kedalaman sungai, 
sehingga mampu menampung debit yang mengalir.  

 



Saran 
 

 

1. Dilakukan pengerukan terhadap 
saluran kali Pucang. 

2. Memberikan perkuatan (plengsengan) 
pada sisi sungai agar tidak terkena 
gerusan sehingga sering terjadi 
ambrolnya tanggul. 

3. Melakukan penambahan fasilitas 
pengendalian banjir seperti pompa air, 
pintu air dan juga Bozem. 
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